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ABSTRAK 

ANALISIS PEMANTULAN DAN PEMBIASAN GELOMBANG 

ELEKTROMAGNETIK TERPOLARISASI-P MELALUI BIDANG BATAS 

KANAN BAHAN ANTIFEROMAGNETIK FeF2DI DALAM 

KONFIGURASI FARADAY 

 

Oleh 

DIAH PURWARINI 

Telah dilakukan penelitian teoretis mengenai pemantulan dan pembiasan 

gelombang elektromagnetik terpolarisasi-p pada bidang batas kanan bahan 

antiferomagnetik FeF2 pada Konfigurasi Faraday (konfigurasi dengan medan 

magnet luar  0H yang konstandipasang sejajar terhadap bidang 

datang).Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan reflektansi dan 

transmitansi antara sisi kiri yang telah diperoleh dari penelitian sebelumnya 

dengan yang dilakukan dalam penelitian ini.Dari penelitian teoretis ini diperoleh 

hasil bahwa reflektansi dan transmitansi di sisi kanan bahan bersifat resiprok yang 

berarti tidak terjadi perubahan nilai ketika terjadi perubahan tanda (arah) 

medanmagnet dari luar  0H  maupun sudut datang   . Pada penelitian teoretis 

ini, reflektansi dan transmitansi gelombang elektromagnetik pada bidang batas 

kanan dan kiri bahan memiliki nilai dan sifat yang sama, kecuali pada reflektansi 

psR  saat frekuensi resonansi (52,45 cm
-1

) yaitu sebesar 53 10  (pada sisi kanan) 

dan 52 10  (pada sisi kiri). 

 

Kata kunci.FeF2, gelombang elektromagnetik, reflektansi, transmitansi. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF REFLECTANCE AND TRANSMITTANCE OF  

P-POLARIZED ELECTROMAGNETIC WAVE AT THE RIGHT SIDE OF 

ANTIFERROMAGNETIC MATERIAL FEF2 IN FARADAY’S 

CONFIGURATION 

 

By 

DIAH PURWARINI 

 

A theoretical analysis of reflectance and transmittance of p-polarized 

electromagnetic wave at the right side of antiferromagnetic material FeF2 in 

Faraday’s configuration (configuration with a constant magnetic field  0H  is 

directed parallel to the incidence plane) has been carried out. This study was 

conducted to compare the reflectance and transmittance at the left side which has 

been obtained from previous studies and this study. From this theoretical study it 

was found that reflectance and transmittance at the right side of the material are 

reciprocal which means that there is no change of their values when the sign 

(direction) of the magnetic field  0H and the angle of incidence   are changed. 

In this theoretical study, the reflectance and transmittance of electromagnetic 

waves at the right and left side of the material have the same values and properties 

except for thereflectance 
psR at the resonance frequency (52,45 cm

-1
)  i.e. 53 10

(at the right side) and 52 10 (at the left side). 

 

Keywords.FeF2,electromagnetic wave, reflectance, transmittance. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Optika adalah cabang fisika yang menggambarkan perilaku atau sifat-sifat cahaya 

dan interaksi cahaya dengan materi (Suwarna, 2010).Selain itu optika adalah 

pelajaran tentang cahaya, atau lebih luas lagi tentang spektrum gelombang 

elektromagnetik. Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang terdiri dari  

gelombang magnet dan listrik yang merambat tegak lurus terhadap amplitudo 

kedua gelombang tersebut (Sarojo, 2011). Menurut Persamaan Maxwell, 

gelombang elektromagnet terdiri dari gelombang listrik dan gelombang magnet 

yang saling terkait, jadi tidak pernah dijumpai adanya gelombang listrik yang 

dapat berdiri sendiri dan begitu pula halnya pada gelombang magnet. Jika suatu 

gelombang elektromagnet mengenai bahan listrik, maka gelombang listriknya 

akan berpengaruh lebih besar dalam menginduksi bahan tersebut, sehingga energi 

gelombang listriknya akan berkurang dari semula karena telah mengalami suatu 

proses induksi di dalam bahan, demikian pula halnya jika gelombang 

elektromagnet mengenai bahan magnet maka gelombang magnetnya akan 

berpengaruh lebih besar daripada gelombang listriknya (Roniyus, 2002). 

 

Perkembangan ilmu optika memberikan banyak kemajuan terhadap ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu optika banyak dilakukan dalam 
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hal penelitian optika linear maupun non linear orde dua pada bahan listrik dan 

dalam tinjauan medan listriknya, namun penelitian serupa belum begitu lengkap 

dilakukan pada material magnetik dan dalam tinjauan medan magnetiknya. 

Penelitian yang telah dilakukan pada bahan magnet adalah karakteristik 

gelombang elektromagnetik harmonik kedua terpolarisasi-p di bidang batas bahan 

antiferomagnetik FeF2(Besi II Fluorida) dalam Konfigurasi Faraday (Roniyus, 

2004).Perhitungan reflektansi dan transmitansi gelombang elektromagnetik 

harmonik kedua terpolarisasi-s pada bahan antiferomagnetik FeF2 dalam 

Konfigurasi Faraday (Roniyus, 2003).Analisis teoretis pemantulan dan pembiasan 

gelombang elektromagnetik harmonik kedua terpolarisasi-p pada bahan magnet 

FeF2 dalam Konfigurasi Voigt (Roniyus, 2003). 

 

Konfigurasi Voigt adalah suatu konfigurasi yang bahannya diberi medan magnet 

yang konstan dan homogen dari luar   ⃗⃗   , medan magnet ini terpasang tegak lurus 

terhadap bidang datangseperti pada Gb.(1.1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1.Konfigurasi Voigt 

Gelombang datang Gelombang pantul 

Gelombang bias 

Bahan  

 ̅  

Medium I  

Medium II  
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Gelombang datang Gelombang pantul 
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Bahan 

0H  

 

Medium II 

Medium I 

Adapun Konfigurasi Faraday (Gb. 1.2), adalah suatu konfigurasi dengan medan 

magnet luar   ⃗⃗    yang konstan dan homogen dipasang sejajar terhadap bidang 

datang (Roniyus, 2002).  

  
 

 

   

  

 

 

 

Gambar 1.2.Konfigurasi Faraday 

Adapun maksud dari terpolarisasi-p adalah gelombang listrik datang sejajar 

bidang datang, sebagaimana disajikan pada Gb. (1.3). 

   
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Gelombang Listrik Datang Terpolarisasi-p 
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2 t  

i  

r  

iE  

Sedangkan terpolarisasi-s (Gb. 1.4) yaitu gelombang listrik datang tegak lurus 

dengan bidang datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4. Gelombang Listrik Datang Terpolarisasi-s 

Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan adalah analisis gelombang 

elektromagnetik terpolarisasi-p pada bahan antiferomagnetik FeF2 di dalam 

Konfigurasi Faraday dengan gelombang datang melalui bidang batas kiri ke atas 

(Fitriyanto, 2005), seperti ditunjukan pada Gb. (1.5). 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5. Pemantulan dan pembiasan gelombang elektromagnetik 

terpolarisasi-p pada bahan antiferomagnetik FeF2 dalam 

Konfigurasi Faraday dengan gelombang datang melalui bidang 

batas kiri. 
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Namun penelitian mengenai peristiwa pemantulan dan pembiasan gelombang 

elektromagnetik yang merambat dari ruang hampa menuju bidang batas kanan 

(Gb. 1.6.) bahan FeF2 yang berada dalam Konfigurasi Faraday dengan gelombang 

listrik datang terpolarisasi-p belum pernah dianalisis, hal ini lah yang menjadi 

latar belakang dilakukan penelitian ini. 

     
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6. Pemantulan dan pembiasan gelombang elektromagnetik yang 

datang terpolarisasi-p pada bahan antiferomagnetik FeF2 dalam 

Konfigurasi Faraday dengan gelombang datang melalui bidang 

batas kanan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah yang akan 

diselesaikan pada penelitian ini. Masalah-masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sifat reflektansi dan transmitansi dari gelombang elektromagnetik 

yang gelombang listriknya datang terpolarisasi-p, melalui bidang batas kanan 

ke arah bawah bahan antiferomagnetik FeF2 dalam Konfigurasi Faraday? 
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2. Bagaimana perbandingan antara hasil dari pemantulan dan pembiasan 

gelombang elektromagnetik terpolarisasi-p yang datang melalui bidang batas 

kanan dengan yang datang melalui batas kiri bahan antiferomagnetik FeF2 

dalam Konfigurasi Faraday. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah  

1. Mengetahui sifat reflektansi dan transmitansi dari gelombang elektromagnetik 

yang gelombang listriknya datang terpolarisasi-p, melalui bidang batas kanan 

ke arah bawah bahan antiferomagnetik FeF2 dalam Konfigurasi Faraday 

2. Mengetahui perbandingan antara hasil dari pemantulan dan pembiasan 

gelombang elektromagnetik terpolarisasi-p yang datang melalui bidang batas 

kanan dengan yang datang melalui batas kiri bahan antiferomagnetik FeF2 

dalam Konfigurasi Faraday. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat menjadi salah satu bahasan teoritik dalam pemantulan dan 

pembiasan gelombang elektromagnetik yang datang melalui bidang batas 

kanan dalam bahan antiferomagnetik FeF2; dan 

2. Selain itu penelitian ini juga dapat menambah wawasan serta ilmu 

pengetahuan dan teknologi tentang bahan magnet. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Gelombang Elektromagnetik 

Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang dihasilkan dari perubahan 

medan magnet dan medan listrik secara berurutan, dimana arahgetar vektor medan 

listrik dan medan magnet saling tegak lurus (Alonso,1980).Gelombang 

elektromagnetik tidak lepas dari hipotesis Maxwell yang mengacu pada hubungan 

kemagnetan dan kelistrikan sesuai dengan beberapa percobaan berikut : 

a. Oersted melakukan percobaan yang berhasil membuktikan bahwa arus listrik 

menghasilkan medan magnet.  

b. Faraday melakukan percobaan mengenai perubahan fluks magnet pada 

kumparan dapat menimbulkan arus induksi, kemudian arus induksi tersebut 

menghasilkan medan listrik.  

Mengacu kepada dua percobaan ini, Maxwell mengatakan bahwa, “Jika 

perubahan fluks magnet dapat menimbulkan medan listrik (seperti bunyi Hukum 

Faraday) maka perubahan fluks listrik juga dapat menimbulkan medan 

magnet”.Pernyataan ini sering dikenal sebagai hipotesis Maxwell (Giancoli,2014). 
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B. Gelombang Elektromagnetik dalam Bidang Perambatan Linier 

Pada penelitian ini menggunakansemua persamaan-persamaan Maxwell 

didalambahan dengan rapat muatan dan rapat arus listrik besarnya sama dengan 

nol dengan tetapan permitivitas listrik    yang berbentuk skalar, persamaan-

persamaan Maxwell tersebut diberikan pada Pers. (2.1) (Wangsness, 1979), dalam 

bentuk 

(a) ( , ) 0D r t  , (2.1a) 

(b) ( , ) 0B r t  ,                                        (2.1b) 

(c)
( , )

( , )
B r t

E r t
t


  


,  (2.1c) 

(d)
( , )

( , )
D r t

H r t
t


 


, 2.1d) 

dengan D ( , )r t  adalah medan listrik pergeseran, ( , )B r t  adalah medan magnet 

induksi, ( , )H r t  adalah vektor amplitudo gelombang magnet dan ( , )E r t  adalah 

vektor amplitudo gelombang listrik. Kemudian Pers. (2.2) digunakan pada bahan 

yang mediumnya berbentuk linier,  

(a) ( , ) ( , )D r t E r t , (2.2a) 

(b) 0( , ) ( , ) ( , )B r t H r t M r t     (2.2b) 

dengan 7

0 4 10    H/m adalah permeabilitas magnet diruang 

hampa.Magnetisasi linier ( , )M r t untuk bahan magnet dengan parameter 

kerentanan magnetik ( )  diberikan pada Pers. (2.3) dalam bentuk 

( , ) ( ) ( , ) M r t H r t  (2.3) 
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Kemudian Pers. (2.3) di substitusikan ke Pers. (2.2b) menghasilkan Pers. (2.4) 

dalam bentuk   

( , ) ( , )B r t H r t , (2.4) 

Untuk mendapatkan persamaan Maxwell gelombang elektromagnetik yang 

merambat  dalam bahan magnet yang linier, maka Pers. (2.2a) dan Pers. (2.4) 

disubstitusikan ke semua Pers. (2.1) menghasilkan Pers. (2.5) dalam bentuk 

(a) ( , ) 0E r t  ,  (2.5a) 

(b) ( , ) 0H r t  ,(2.5b) 

      (c) 
( , )

( , )
H r t

E r t
t




  


, (2.5c) 

   (d) 
( , )

( , )
E r t

H r t
t




 


.(2.5d) 

Selanjutnya vektor amplitudo gelombang listrik ( , )E r t  yang merambat dalam 

medium isotrop akan tegak lurus terhadap arah perambatan gelombang k  

diberikan pada Pers. (2.6) dalam bentuk 

0( , ) exp ( )E r t E i k r t      . (2.6) 

Demikian pula untuk gelombang magnetnya diberikan pada Pers. (2.7) 

dalambentuk 

0( , ) exp ( )H r t H i k r t       (2.7) 

 

Untuk menentukan persamaan diferensial gelombang listriknya Pers. (2.6) 

disubstitusikan ke Pers. (2.5d), sehingga menghasilkan Pers. (2.8) yang berbentuk 

1
( , ) ( , )E r t k H r t


   . (2.8) 
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Demikian untuk persamaan diferensial gelombang magnetnya diperoleh dengan 

mensubstitusikan Pers. (2.7) ke Pers. (2.5b), sehingga menghasilkan Pers. (2.9) 

yang berbentuk 

1
( , ) ( , )H r t k E r t


  .  (2.9) 

Kemudian Pers. (2.9) disubstitusikan ke Pers. (2.4) menghasilkan Pers. (2.10)  

dalam bentuk 

1
( , ) ( , )B r t k E r t


  .                                    (2.10) 

Lalu Pers. (2.8) disubstitusikan ke Pers. (2.10) menghasilkan Pers. (2.11) dalam 

bentuk 

  
2

2
( , ) ( , ) ( , )

k
B r t H r t k H r t k

 
   ,                         (2.11) 

dari Pers. (2.2b) dan Pers. (2.3) disubstitusikan ke Pers. (2.11) sehingga diperoleh 

bentuk ungkapan persamaan diferensial gelombang magnetik yang diberikan pada 

Pers. (2.12) yaitu 

 
2

ij oj ij oj ij oj i j oj2 2

0 0

k 1
H H H k k H 0   

   
               (2.12) 

dengan
ij adalah Delta Kronecker yang memiliki nilai 

ij

1, jika i j

0, jika i j






 

Pers. (2.12) merupakan ungkapan persamaan diferensial gelombang magnetik di 

dalam bahan magnetik yang menggambarkan interaksi gelombang magnetik 

dengan bahan yang dicirikan oleh kerentanan magnetik bahan tersebut.Pers. (2.12) 

digunakan untuk menentukan vektor gelombang terbias di dalam bahan. 
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Medium 1 Medium 2 
ik  

i  

x 

y 

Garis Normal 

z 

t  
r  

rk  

C. Pemantulan dan Pembiasan Gelombang Elektromagnetik 

Jika sebuah gelombang elektromagnetik ditembakkan dari sebuah medium ke 

medium lain maka gelombang elektromagnetik akan merambat dari medium satu 

ke medium dua, sehingga vekor gelombang listrik datangnya diberikan pada Pers. 

(2.13) (Wangsness, 1979) dalam bentuk 

0( , ) exp ( )i i iE r t E i k r t      .(2.13) 

Adapun vektor gelombang listrik terpantulnya diberikan pada Pers. (2.14) dalam 

bentuk 

0( , ) exp ( )r r rE r t E i k r t      ,(2.14) 

dan vektor gelombang terbiasnya diberikan pada Pers. (2.15) dalam bentuk 

0( , ) exp ( )t t tE r t E i k r t      .                                 (2.15) 

Pada Gb. 2.1 diperlihatkan sebuah gelombang elektromagnetik yang merambat 

dari satu medium ke medium yang lain. Bidang datangnya adalah xy dengan 

sumbu z tegak lurus terhadap bidang datang. 

 

 

 

 

 

 

 tk   

Gambar 2.1.Pemantulan dan pembiasan gelombang elektromagnetik di bidang 

batas antara medium (1) dan medium (2). 
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Sudut yang dibentuk antara vektor gelombang datang 
ik  dan garis normal  disebut 

sebagai sudut datang  i . Sudut yang terbentuk antara vektor gelombang pantul 

rk dengan  garis normal  adalah  sudut pantul  r , sedangkan sudut yang 

terbentuk antara vektor gelombang bias 
tk  dengan garis normal adalah sudut bias 

 t . Pada perbatasan antara medium berlaku syarat batas untuk vektor 

gelombang k  diberikan pada Pers. (2.16) yaitu: 

iy ry tyk k k  .(2.16) 

Selanjutnya dari Gb 2.2 diberikan pada Pers. (2.17) dalam bentuk 

(a) siniy i ik k  ,  (b) sinry r rk k  , (c) sinty t tk k  (2.17) 

karena vektor gelombang datang dan vektor gelombang pantul berada dalam satu 

medium yang sama maka 
i rk k sehingga Pers. (2.16) berubah menjadi Pers. 

(2.18) berikut 

sin sin sini i i r t tk k k    ,                              (2.18) 

sehingga dari Pers. (2.18) dapat disimpulkan seperti Pers. (2.19) dalam bentuk 

(a) sin sini r   atau i r   , 

(b) 
sin

sin
i t

t i

k

k




  .(2.19) 

Pers. (2.19) yang dikenal sebagai Hukum Snellius. 

 

D. Bahan Antiferomagnetik FeF2 

Bahan FeF2 adalah bahan antiferomagnetik dengan arah momen dwikutub anti 

sejajar atau berlawanan arah antara satu sama lain, sehingga kristal dalam bahan 

ini dapat dibagi menjadi dua sub kisi (Devis, 2008). Sub kisi adalah sekelompok 
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0H  

01
m  

02
m  

1  

2  

sumbu mudah 

atom yang memiliki orientasi arah momen dwikutub magnetik (magnetisasi 

konstan) yang sama. Dalam keadaan normal (tidak ada medan magnet konstan 
0H  

dari luar) kedua magnetisasi tersebut berada pada satu garis lurus (satu sumbu) 

yang disebut sumbu mudah (easy axis), ketika medan magnet konstan 
0H  dari 

luar dikenakan pada bahan antiferomagnetik orientasi magnetisasinya akan 

mengalami perubahan atau menyimpang (Fitriyanto, 2005), seperti ditunjukkan 

pada Gb. 2.2. 

 

 

 

 

   

 

Gambar 2.2 Penyimpangan magnetisasi konstan 
01

m dan 
02

m terhadap sumbu 

mudahnya akibat medan magnet konstan 0H  dari luar (Abraha, 

1996). 

 

Respon bahan FeF2 terhadap medan magnet dari luar dicirikan dengan kerentanan 

magnetik ( )   yang berbentuk besaran tensor. Bahan magnet anisotrop FeF2 

dapat memberikan respon linier dengan kerentanan magnetik yang terdiri dari 

sembilan komponen yang berbentuk matrik dengan masing-masing memiliki nilai 

tertentu seperti yang diberikan pada Pers. (2.20) berikut 

( ) ( ) 0

( ) ( ) ( ) 0

0 0 ( )

xx xy

yx yy

zz

i

i

   

     

 

 
 

  
 
 

 ,(2.20) 
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dengan nilai ( )xy  diberikan pada Pers. (2.21) dalam bentuk 

   xy yx      ,                                         (2.21) 

dengani adalah bagian imajiner dari kerentanan linier bahan magnet FeF2 terhadap 

kehilangan energi gelombang (Abraha,1996). 

 

E. Reflektansi dan Transmitansi 

Reflektansi adalah perbandingan antara intensitas dari gelombang terpantul 

(refleksi) dengan gelombang datang, sedangkan transmitansi adalah perbandingan 

antara intensitas gelombang transmisi (yang diteruskan atau dibiaskan) dengan 

gelombang datang. Reflektansi dan transmitansi dapat dihitung dengan 

menentukan itensitas gelombang rata-rata S yang diberikan pada Pers. (2.22) 

berikut, 

 1
Re ( , ) ( , )

2
S E r t H r t



  .(2.22) 

Selanjutnya  gelombang yang dipantulkan atau reflektansi R  dan gelombang 

yang diteruskan atau transmitansi T  dapat dihitung dengan menggunakan Pers. 

(2.23) berikut, 

(a) 

( )

( )

r

i

S n
R

S n





(b) 

( )

( )

t

i

S n
T

S n





(2.23) 

Koefisien pemantulan r dan pembiasan t  dapat dihitung dengan menyamakan 

komponen-komponen vektor gelombang listrik maupun gelombang magnetnya di 

sebelah bidang batas (y = 0) diberikan pada Pers. (2.24) dalam bentuk 
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(a) i tang r tang t tangE E E  , (2.24a) 

(b) i tang tang gr ant tH H H  .(2.24b) 

Dengan subskrip tang artinya komponen vektor amplitudo gelombang yang 

sejajarterhadap bidang batas (Wangsness, 1979). 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Fisika FMIPA Universitas Lampung mulai 

Juni hingga Desember  2019. 

 

B. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan adalah satu unit laptop Asus X441S beserta 

software Matlab. 

C. Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar3.1.Pemantulan dan pembiasan gelombang elektromagnetik dengan 

gelombang listrik datangnya terpolarisasi-p pada bahan 

antiferomagnetik FeF2 dalam Konfigurasi Faraday dengan bidang 

batas kanan. 
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Pada Gb. (3.1) diperlihatkan bahwa sebuah gelombang elektromagnetik yang 

merambat dari ruang hampa menuju bidang batas kanan ke bawah  bahan FeF2 

yang berada dalam Konfigurasi Faraday dengan gelombang listrik yang datang 

terpolarisasi-p sedangkan gelombang magnet datangnya tegak lurus bidang datang. 

 

1. Pemantulan dan Pembiasan dari Ruang Hampa ke Bahan FeF2 pada Sisi 

Kanan 

a. Pertama vektor gelombang datang diruang hampa dan vektor amplitudo 

gelombang listrik datang terpolarisasi-p didefinisikan sesuai dengan Gb. (3.1) 

Kemudian dengan menggunakan Pers. (2.9) didapatkan bentuk vektor 

amplitudo gelombang magnet datang yang terpolarisasi-p  iH . Selanjutnya 

intensitas gelombang datang dapat dicari menggunakan Pers. (2.22). 

b. Untuk mendapatkan vektor gelombang terpantulnya  rk digunakan syarat 

batas vektor gelombang antar medium/Hukum Snellius di sisi kanan bahan 

menggunakan Pers. (2.18). Kemudian pemantulan gelombang listrik datang 

terpolarisasi-p yang menghasilkan gelombang listrik terpolarisasi-p 

(pemantulan p-p) dengan vektor amplitudo gelombang listrik terpantulnya, 

berbentuk 0ppr ppE r E dengan 
ppr adalah koefisien pemantulan amplitudo 

gelombang listrik yang terpolarisasi-p. Kemudian untuk vektor amplitudo 

gelombang magnet terpantulnya  pprH diperoleh menggunakan Pers. (2.9) 

dan intensitas gelombang pantul untuk pemantulan p-p 
pprS  diperoleh 

menggunakan Pers. (2.22). Kemudian pemantulan gelombang listrik datang 

terpolarisasi-p yang menghasilkan gelombang listrik terpantul dengan 
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polarisasi-s (pemantulan p-s) vektor amplitudo gelombang listrik terpantulnya 

berbentuk 0psr psE r E , dengan 
psr adalah koefisien pemantulan amplitudo 

gelombang listrik yang memiliki polarisasi-s. Vektor amplitudo gelombang 

magnet terpantulnya diperoleh menggunakan Pers. (2.9) dan intensitas 

gelombang pantul untuk pemantulan p-s 
psrS  diperoleh dengan 

menggunakan Pers. (2.22). 

c. Untuk menentukan vektor gelombang terbias  tk  dalam bahan FeF2 

digunakan Pers. (2.18). Selanjutnya amplitudo gelombang terbiasnya 

diperoleh dengan Pers. (2.12). Gelombang magnet terbiasnya diperoleh 

dengan perbandingan amplitudo gelombang magnet dari hasil Pers (2.12) 

disertai dengan penggunaan Persamaan Maxwell (2.1d) untuk bahan 

FeF2.Intensitas untuk gelombang terbiasnya tS , dapat dicari menggunakan 

Pers (2.22).  

d. Reflektansi  R  dan transmitansinya  T  dihitung menggunakan persamaan 

(2.23), dan dievaluasi menggunakan software Matlab R2014a dan hasilnya 

ditampilkan sebagai fungsi frekuensi   . 

 

2. Perhitungan Untuk Bahan Listrik Isotrop Linier 

Untuk menguji kebenaran penelitian diatas, digunakan bahan uji yaitu bahan 

listrik isotrop linier dengan nilai komponen kerentanan magnetiknya sama dengan 

nol   0   . 
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Tidak 

Ya 

D. Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir yang dilakukan pada penelitian ini di tunjukkan padaGb. 3.2 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.2. Diagram Alir Penelitian 
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Menguji kebenaran 

perumusan 

untuk bahan 

isotrop linier 

 

Mulai 

Memformulasikan R dan T dari ruang hampa 

ke bahan FeF2 dari sisi kanan 

 

Selesai 

Menghitung menggunakan software Matlab  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada peristiwa pemantulan dan pembiasan di bagian sisi kanan  bahan magnet 

FeF2 bersifat resiprok yang berarti tidak terjadi perubahan nilai ketika 

perubahan tanda medan magnet dari luar  0H  maupun perubahan sudut 

datang    atau dapat dituliskan sebagai 0 0( ) ( )F H F H   dan 

( ) ( )F F   .  

2. Hasil yang diperoleh dari perbandingan pemantulan dan pembiasan 

gelombang elektromagnetik terpolarisasi-p yang datang melalui bidang batas 

kanan dengan yang datang melalui batas kiri bahan antiferomagnetik FeF2 

dalam Konfigurasi Faraday memiliki nilai yang sama (reflektansi 
ppR , 

transmitansi 1T  dan 
2T ), kecuali pada reflektansi 

psR pada saat frekuensi 

resonansi material (52,45 cm
-1

).Besarnya nilai reflektansi dari sisi kanan 

sebesar 3 x 10
-5

 sedangkan dari sisi kiri sebesar 2 x 10
-5 

. 
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B. Saran 

 

 

Adapun saran-saran dalam penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1. Perlunya dilakukan eksperimen yang mendukung tentang penelitian 

teoretis ini sehingga penelitian ini dapat diverifikasi kebenarannya secara 

kuantitatif . 

2. Perlunya dilakukan eksperimen dengan menggunakan bahan yang berbeda. 

3. Perlunya dilakukan penelitian dengan menggunakan metode optika 

kuantum agar diperoleh hasil yang lebih akurat. 
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